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ABSTRAK 

 

PERANAN KOMUNITAS BURUNG SEBAGAI BIOINDIKATOR 

KUALITAS LINGKUNGAN DAN POTENSI WISATA 

BIRDWATCHING DI KEBUN RAYA LIWA, LAMPUNG BARAT 

 

Oleh 

 

INDAH FITRI SARI 

Kebun Raya Liwa terletak di Pekon Kubu Perahu Kecamatan Balik Bukit 

Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung. Kualitas lingkungan yang baik 

dapat menjadi habitat yang baik bagi berbagai jenis burung. Oleh sebab itu burung 

dapat dijadikan salah satu bioindikator kualitas lingkungan. Keberadaan burung 

pada suatu habitat juga memiliki potensi sebagai objek wisata birdwatching. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman jenis burung, 

menganalisis kualitas lingkungan berdasarkan komunitas burung sebagai 

bioindikator kualitas lingkungan dan menganalisis potensi pengembangan 

birdwatching di Kebun Raya Liwa, Lampung Barat. Penelitian ini dilaksanakan 

pada September-Desember 2021 di Kebun Raya Liwa Lampung Barat. 

Pengambilan data jenis burung dilakukan pada pagi hari pukul 06.00-08.00 WIB 

dan sore hari pukul 16.00-18.00 WIB dengan metode titik hitung. Di setiap lokasi 

terdapat 3 titik pengamatan. Pengamatan dilakukan selama kurang lebih 120 

menit. 35 menit untuk pengamatan di setiap titik dan 15 menit untuk berjalan ke 

titik pengamatan selanjutnya. Burung-burung yang ditemukan diidentifikasi dan 

data dianalisis untuk mengetahui indeks keanekaragaman jenis burung 

menggunakan rumus Shannon Wienner. Data burung yang didapat dianalisis juga 

menggunakan Indeks Komunitas Burung (IKB) untuk mengetahui kualitas 

lingkungan berdasarkan keberadaan burung. Selain itu, pada penelitian ini juga 

dilakukan penyebaran kuesioner yang hasilnya dianalisis dengan menggunakan 

analisis SWOT yaitu menjabarkan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

terkait konservasi burung yang ada di Kebun Raya Liwa, Lampung Barat. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat 27 jenis burung dengan total 908 individu 

dengan indeks keanekaragaman yang sedang, nilai Indeks Komunitas Burung 

63,2% dengan kategori kualitas lingkungan menengah dan dihasilkan strategi SO 

(Strenghts-Oppurtunities) untuk Peningkatan Potensi Wisata Birdwatching di 

Kebun Raya Liwa, Lampung Barat.   

Kata kunci:  birdwatching, konservasi, Kebun Raya Liwa, burung.



 

ABSTRACT  

THE ROLE OF THE BIRD COMMUNITY AS A BIOINDICATOR 
OF ENVIRONMENTAL QUALITY AND THE POTENTIAL   

BIRDWATCHING TOURISM IN LIWA , West LAMPUNG 

 By  

INDAH FITRI SARI  

Liwa Botanical Gardens is located in Pekon Kubu Perahu, Balik Bukit District, 
West Lampung Regency, Lampung Province. Good environmental quality can be 
a good habitat for various types of birds. Therefore, birds can be used as a 
bioindicator of environmental quality. The existence of birds in a habitat also has 
the potential as a birdwatching tourist attraction.  This study aims to analyze the 
diversity of bird species, analyze environmental quality based on bird 
communities as bioindicators of environmental quality and analyze the potential 
for  birdwatching in Liwa Botanical Gardens, West Lampung. This research was 
conducted in September-December 2021 at the Liwa Botanical Gardens, West 
Lampung. Bird species data collection was carried out in the morning at 06.00-
08.00 WIB and in the afternoon at 16.00-18.00 WIB using the point count 
method. At each location there are 3 observation points. Observations were made 
for approximately 120 minutes. 35 minutes for observation at each point and 15 
minutes for walking to the next observation point. The birds found were identified 
and the data were analyzed to determine the index of bird species diversity using 
the Shannon Wienner formula. The bird data obtained were also analyzed using 
the Bird Community Index (IKB) to determine the quality of the environment 
based on the presence of birds. In addition, this study also distributed 
questionnaires, the results of which were analyzed using a SWOT analysis, which 
describes the strengths, weaknesses, opportunities and threats related to bird 
conservation in the Liwa Botanical Gardens, West Lampung. The results showed 
that there were 27 species of birds with a total of 908 individuals with a moderate 
diversity index, the value of the Bird Community Index was 63.2% in the medium 
environmental quality category and the SO (Strenghts-Opportunities) strategy was 
produced to increase the potential for birdwatching in the Liwa Botanical 
Gardens, Lampung. West.   

Keywords: birdwatching, conservation, Liwa Botanical Gardens, birds. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 
 

1.1.Latar Belakang 

 

Kebun Raya Liwa terletak di Pekon Kubu Perahu Kecamatan Balik 

Bukit Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung. Kebun Raya 

Liwa merupakan salah satu destinasi yang sedang dikembangkan untuk 

dijadikan objek wisata dan upaya pelestarian alam di Lampung Barat 

(Adi dkk, 2019)  Fungsi Kebun Raya salah satunya yaitu sebagai 

tempat tinggal satwa termasuk burung. Kebun Raya adalah aset yang 

strategis dalam mengurangi dampak perubahan iklim global pada saat 

ini (Heywood, 2010). 

 

Salah satu kekayaan fauna yang dimiliki Indonesia yaitu burung. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keberadaan burung yaitu 

pakan, tempat bersarang dan tempat singgah. Selain itu, burung 

memerlukan syarat-syarat tertentu untuk dapat bertahan seperti habitat 

yang cocok untuk burung. Kepentingan global avifauna terkenal dalam 

penyebaran benih ekologis, penyerbukan, pertanian dan indikasi 

lingkungan (Maurice et.al., 2019). 
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Salah satu komponen dalam ekowisata adalah burung, keberadaan burung 

dapat menjadi indikator apakah kualitas lingkungan di suatu wilayah baik 

atau tidak. Semakin beranekaragam jenis burung semakin baik pula kualitas 

lingkungan di suatu wilayah karena burung dapat digunakan sebagai 

indikator dalam mengambil keputusan tentang rencana strategis dalam 

konservasi lingkungan  yang lebih luas (Bibby et al.,1998). 

Salah satu bentuk wisata alam yang sejak tahun 2000-an terus 

dikembangkan di Indonesia yaitu wisata pengamatan burung liar 

(birdwatching) (DITJEND PHKA 2010). Kegiatan rekreasi mengamati 

burung biasa disebut Birdwatching atau birding. Kegiatan ini merupakan 

salah satu kegiatan untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya 

konservasi burung dimana kegiatan tersebut biasa dilakukan di alam bebas 

menggunakan alat bantu seperti teropong binokular untuk melihat burung 

dari kejauhan, atau sekadar mendengarkan suara kicauan burung saja. Bagi 

pencinta burung kegiatan tersebut menyenangkan dan berdampak positif 

bagi kesehatan diri. Kegiatan ini juga menjadi salah satu kegiatan yang 

sering dilakukan pencinta burung dan membuat masyarakat tertarik 

melakukan kegiatan tersebut, sehingga kegiatan ini perlu dikembangkan 

dalam suatu destinasi wisata seperti Kebun Raya Liwa. Jika kegiatan ini 

terus berlangsung maka akan berdampak positif karena akan memberikan  

manfaat konservasi bagi jenis-jenis burung (Widyasari, dkk., 2013). 

Keanekaragaman jenis burung yang ada di suatu wilayah dapat 

menunjukkan tingkat kualitas lingkungan di wilayah tersebut. 

Keanekaragaman jenis burung di Kebun Raya perlu ditingkatkan dengan 



3 
 

cara memperbaiki kualitas habitat dan memperbanyak sumber pakan 

berupa tanaman-tanaman yang menjadi pakan burung. Semakin 

beranekaragamnya burung yang ada maka, semakin menunjukkan kualitas 

lingkungan yang baik. Informasi ini  perlu diperhatikan  sebagai upaya 

pengembangan Kebun Raya Liwa. Burung berperan penting dalam kualitas 

lingkungan yang baik di Kebun Raya Liwa. Keanekaragaman jenis burung 

di Kebun Raya Liwa menunjukkan tingkat keanekaragaman yang sedang 

dan jenis-jenis burung yang ditemukan di wilayah  tersebut masih terlalu 

sedikit dan perlu ditingkatkan agar keanekaragamannya meningkat (Sari, 

2020). Oleh karena itu, perlu  dilakukan penelitian ini. 

 
 

1.2.Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

 

1. Menganalisis keanekaragaman jenis burung di Kebun Raya Liwa, 

Lampung Barat. 

2. Menganalisis kualitas lingkungan berdasarkan komunitas burung 

sebagai bioindikator kualitas lingkungan di Kebun Raya Liwa, 

Lampung Barat. 

3. Menganalisis potensi pengembangan birdwatching di Kebun Raya 

Liwa, Lampung Barat .
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1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

 

1. Memberikan informasi ilmiah tentang keanekaragaman jenis 

burung di Kebun Raya Liwa, Lampung Barat. 

2. Memberikan informasi mengenai kualitas lingkungan berdasarkan 

komunitas burung sebagai bioindikator kualitas lingkungan di 

Kebun Raya Liwa, Lampung Barat. 

3. Memberikan informasi mengenai potensi pengembangan 

birdwatching di Kebun Raya Liwa, Lampung Barat sehingga 

dapat menjadi dasar pengembangan wisata birdwatching di Kebun 

Raya Liwa. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Bagaimanakah keanekaragaman jenis burung di Kebun Raya Liwa, 

Lampung Barat? 

2. Bagaimanakah kualitas lingkungan berdasarkan komunitas burung 

sebagai bioindikator kualitas lingkungan di Kebun Raya Liwa, 

Lampung Barat? 

3. Bagaimanakah potensi pengembangan birdwatching di Kebun 

Raya Liwa, Lampung Barat? 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

 

Kebun Raya Liwa terletak di Pekon Kubu Perahu Kecamatan Balik 

Bukit Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung. Fungsi Kebun 

Raya salah satunya adalah sebagai tempat wisata. Salah satu objek 

wisata yang dapat dikembangkan di Kebun Raya Liwa adalah 

birdwatching. 

 

Di suatu lingkungan tidak semua habitat memiliki kualitas lingkungan 

yang baik. Tetapi kita dapat melakukan upaya-upaya konservasi 

lingkungan yang dapat membuat kualitas lingkungan menjadi lebih 

baik sehingga mengundang burung-burung untuk datang. Kualitas 

lingkungan yang baik, dapat menjadi habitat yang baik bagi berbagai 

jenis burung. Oleh sebab itu burung dapat dijadikan salah satu 

bioindikator kualitas lingkungan. Keberadaan burung pada suatu 

habitat juga memiliki potensi sebagai wisata birdwatching. 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang 

keanekaragaman burung dan peranan-peranan burung sebagai 

bioindikator kualitas lingkungan serta peningkatan potensi wisata 

birdwatching di Kebun Raya Liwa, Lampung Barat. Untuk lebih 

jelasnya mengenai kerangka pemikiran disajikan Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 
2.1. Kebun Raya Liwa 

 

2.1.1. Letak Kebun Raya Liwa 

Kebun Raya Liwa terletak di Pekon Kubu Perahu Kecamatan Balik 

Bukit Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung. Kebun Raya 

Liwa memiliki luas wilayah 86,68 Ha. Kebun Raya Liwa 

berbatasan dengan ekowisata Kubu Perahu Resort Balik Bukit, 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) dengan objek 

wisata berupa Air Terjun Sepapah. Kebun Raya Liwa berjarak lebih 

kurang 1 km dari pusat kota Liwa dan berjarak lebih kurang 3 km 

dari pusat pemerintahan Kabupaten Lampung Barat (Adi dkk, 

2019). 

2.1.2. Kondisi Geografis Kebun Raya Liwa 

Iklim di Kebun Raya Liwa berdasarkan klasifikasi Oldeman 

menunjukkan bahwa curah hujan tahunan rata-rata 2.500-3000 mm, 

bulan basah 7-9 bulan, kisaran suhu 17-30𝑜C, kelembaban relatif 

50%-80%, intensitas matahari 37,9%. Topografi di area Kebun 

Raya Liwa landai dan berbukit-bukit, titik terendah 830 mdpl 
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terletak di bagian Selatan Barat Kebun Raya Liwa di sepanjang 

aliran sungai Sinda Lapai dan titik tertinggi 945 mdpl terletak di 

sekitar zona penerima atau daerah penerima, dengan kelas lereng 

curam yaitu >40% (Adi dkk, 2019). 

2.1.3. Taman-taman di Kebun Raya Liwa 

Terdapat beberapa taman yang ada di Kebun Raya Liwa yaitu 

sebagai berikut. 

2.1.3.1. Taman Buah 

Taman buah dibangun pada tahun 2017 memiliki luas 6 Ha dengan 

efektif penanaman sekitar 3-4 Ha. Taman buah yang berada di 

Kebun Raya Liwa ini sedang dikembangkan. Taman buah ini 

memiliki konsep agrowisata buah yang nantinya pengunjung dapat 

memetik buah-buahan yang tersedia. Ada 15 jenis tanaman buah di 

taman ini yaitu durian, apel, mangga, rambutan binjai, duku, sirsak, 

belimbing, jambu biji, jambu air, jambu bol, alpukat, manggis, 

nangka mini, kelengkeng dan sawo dengan total keseluruhan 530 

spesimen (Adi dkk, 2019).  Disajikan Gambar 2 yaitu Taman Buah 

Kebun Raya Liwa. 

 
Gambar 2. Taman Buah Kebun Raya Liwa 
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2.1.3.2. Taman Hias 

Kebun Raya Liwa memiliki tema tanaman hias nusantara yang 

dibangun pada tahun 2017 dengan luas 0,75 Ha yang dirancang 

berdasarkan penataan tanaman hias sebagai tanaman hias aromatik, 

bunga, daun, merambat dan display (Adi dkk, 2019). Disajikan 

Gambar 3 yaitu Taman Hias Kebun Raya Liwa. 

 
Gambar 3. Taman Hias Kebun Raya Liwa 

 

2.1.3.3. Taman Araceae 

Kebun Raya Liwa memiliki taman araceae yang sudah dibangun 

sejak tahun 2013 dengan luas 6    oleh pusat konservasi Kebun 

Raya LIPI. Taman ini dirancang dengan konsep pemanfaatn 

tanaman araceae dengan tujuan untuk memperkenalkan berbagai 

jenis araceae (Adi dkk, 2019). Disajikan Gambar 4 yaitu Taman 

Araceae Kebun Raya Liwa. 
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Gambar 4. Taman Araceae Kebun Raya Liwa 

2.1.3.4. Taman Aren 

Taman aren dibangun di area perbatasan dengan Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan (TNBBS) dengan luas 2,6 Ha. Tanaman aren 

yang ditanam kurang lebih 1.200 spesimen tanaman. Taman ini 

bertujuan untuk sarana pendidikan dan penelitian, taman aren juga 

berfungsi sebagai profit centre Kebun Raya Liwa (Adi dkk, 2019). 

Disajikan Gambar 5 yaitu Taman Aren Kebun Raya Liwa. 

 
Gambar 5. Taman Aren Kebun Raya Liwa 

2.1.3.5. Taman Tematik Wangi 

Taman tematik wangi bertujuan untuk memperkenalkan tanaman 

hias aromatik.Taman ini dibangun pada tahun 2015 oleh PKT 

Kebun Raya Bogor yang bekerja sama dengan UPTD Kebun Raya 
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Liwa (Adi dkk, 2019). Disajikan Gambar 6 yaitu Taman Tematik 

Wangi Kebun Raya Liwa. 

 
Gambar 6. Taman Tematik Wangi Kebun Raya Liwa 

2.1.3.6. Taman Pelangi 

Taman pelangi di Kebun Raya Liwa dibangun dengan tujuan untuk 

spot foto ataupun acara family gatering. Taman ini didesain 

berwarna-warni layaknya pelangi. Di taman ini juga disediakan  

musholla, toilet dan kedai koperasi (Adi dkk, 2019). Disajikan 

Gambar 7 yaitu Taman Pelangi Kebun Raya Liwa. 

 
Gambar 7. Taman Pelangi Kebun Raya Liwa 
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2.2. Biologi Burung 

Aves adalah salah satu diantara kelas hewan yang memiliki tulang 

belakang yang terbagi menjadi 29 ordo dan terdiri atas 158 famili. 

Burung termasuk ke dalam kelas aves. Burung berkembang biak 

dengan cara bertelur. Burung termasuk ke dalam hewan yang berdarah 

panas dan memiliki suhu tubuh yang tinggi dan tetap (Darmawan, 

2006). 

Burung termasuk ke dalam subfilum vertebrata dan masuk ke dalam 

filum chordata (Welty, 1982). Menurut para ahli ornitologi pada 

tahun 1975, tercatat ada 9.016 jenis burung yang terdapat di seluruh 

dunia dan para ahli mengklasifikasikannya ke dalam 158 famili 

(Mackinnon et.al., 2010). Klasifikasi ilmiah burung adalah sebagai 

berikut. 

Kerajaan : Animalia 

Filum : Chordata 

Subfilum : Vertebrata 

Kelas : Aves 

Burung memiliki ciri khusus yaitu tubuhnya tertutup oleh bulu. Burung 

mempunyai dua pasang anggota gerak yaitu anterior dan posterior. 

Anggota anterior mengalami modifikasi sebagai sayap, sedangkan 

sepasang posterior disesuaikan untuk hinggap dan berenang. Masing-

masing dari kaki burung berjari 4 buah dan cakar terbungkus oleh kulit 

yang menanduk dan bersisik. Mulutnya memiliki bagian yang 

terproyeksi sebagai paruh dan juga burung memiliki ekor yang  
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berfungsi menjaga keseimbangan dan mengatur kendali saat terbang 

(Jasin,1992). Dalam mengidentifikasi burung, mencatat dengan rinci 

dan mengambil gambar atau membuat sketsa semua morfologi burung 

yang dilihat merupakan hal yang penting untuk dilakukan. Hal ini 

dikarenakan catatan dan gambar tersebut merupakan sarana penting 

dalam identifikasi lanjut terutama bagi burung-burung yang belum 

teridentifikasi langsung di lapangan (Howes, et.al., 2003). Contoh 

sketsa morfologi burung dapat dilihat pada Gambar 8. 

 
Sumber: (MacKinnon, 1998). 

Gambar 8. Morfologi burung 

 

Berdasarkan jenis pakannya, burung dapat dikelompokkan sebagai 

berikut. 

a. Burung pemakan serangga disebut insectivorous. 

b. Burung pemakan biji-bijian dan buah-buahan disebut frugivorous. 

c. Burung pemakan biji rerumputan disebut granivorous. 

d. Burung pemakan ikan disebut piscivorous. 

e. Burung pemakan segala disebut omnivorous. 

f. Burung penghisap madu disebut nectarivorous, dan 
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g. Burung pemangsa yang memakan hewan lain disebut carnivorous 

(Mahendra, 2005). 

2.3. Burung sebagai Indikator Perubahan Lingkungan 

Burung merupakan sumber daya yang berguna sebagai indikator 

perubahan ekologi. Mereka dapat menjadi indikator yang dapat 

diandalkan dalam nutrisi dan kelimpahan organisme lain. Hal ini 

dikarenakan burung mampu menyebar benih-benih tumbuhan melaui 

sisa makanan juga kotorannya (Amat dan Green, 2012). 

Burung hidup di lingkungan yang mengalami perubahan naik turun 

cuaca yang teratur dan tidak teratur, dan populasi burung merespons 

perubahan ini dengan cara yang dapat diprediksi. Hubungan sebab-

akibat antara perubahan lingkungan dan burung bersifat langsung dan 

sederhana. Efek perubahan lingkungan pada populasi burung lebih 

sering dipengaruhi oleh satu atau lebih faktor perantara atau oleh 

banyak efek yang saling berinteraksi. Respon burung yang paling 

cepat dan langsung terhadap perubahan lingkungan adalah perilaku 

dan fisiologis yang melibatkan perubahan karakteristik individu. 

Perubahan-perubahan ini pada gilirannya mempengaruhi beberapa 

tingkat populasi dasar: tingkat kelahiran, tingkat kematian, dan tingkat 

penyebaran. Perubahan ketiga parameter populasi  primer tersebut 

kemudian dapat menghasilkan perubahan pada beberapa parameter 

populasi sekunder, seperti kepadatan, ukuran populasi, jangkauan 

geografis, hunian habitat, struktur umur, rasio jenis kelamin, atau 

proporsi  burung yang berkembang biak (Temple dan Wiens, 1989).  
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Burung diakui sebagai indikator yang baik dari perubahan lingkungan 

dan  sebagai perantara yang berguna dari perubahan yang lebih luas di 

alam. Burung sangat berperan penting dalam rantai atau jaring-jaring 

makanan. Jika spesies burung menurun, maka akan berpengaruh 

terhadap keberadaan spesies lainnya seperti spesies pemakan burung. 

(Bird Life International, 2013).  

Komunitas burung juga dipandang memiliki stabilitas dinamis yang 

cenderung pada komposisi lingkungan yang seimbang. Komposisi ini 

dapat berulang atau konstan di bawah kondisi lingkungan yang sama 

yang memungkinkan pengenalan tipe komunitas. Komunitas spesies 

burung memiliki sifat yang muncul dalam struktur dan fungsi 

keseimbangan lingkungan. Definisi ini tidak membuat  batasan 

taksonomi apa pun yang menunjukkan bahwa spesies yang hidup 

bersama adalah kompitator yang berinteraksi. Untuk satu atau lebih 

sumber daya yang membatasi membentuk komunitas dengan atribut 

fungsional yang dapat diprediksi dan struktural (Holmes et al., 2004). 

Burung mempunyai hubungan timbal balik dengan lingkungannya. 

Burung  membutuhkan lingkungan sebagai tempat tinggal dan 

mencari makan. Tingkat kualitas lingkungan juga akan lebih terjaga 

jika terdapat banyak jenis burung di lingkungan tersebut, burung dapat 

membantu menyebar benih-benih tanaman dari sisa makanannya di 

lingkungan tempat ia tinggal. Burung sebagai indikator perubahan 

lingkungan, dapat digunakan sebagai indikator mengambil keputusan  
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tentang rencana strategis dalam konservasi lingkungan yang lebih luas 

(Bibby et al., 1998). 

Burung sebagai penyeimbang ekosistem karena mereka dapat 

menempati habitat yang luas juga mendekati puncak dari rantai 

makanan. Jika tidak terdapat burung pada suatu ikatan mata rantai 

pakan, tentu saja sumber pakan burung seperti serangga akan 

berkembang biak dengan pesat dan tidak terkendali yang akhirnya 

akan menjadi hama yang membuat ketidakseimbangan ekosistem 

(Widodo, 2013). 

Peran burung diantaranya sebagai penyebar biji tumbuhan yang 

disebar melalui kotoran dan mengendalikan populasi serangga hama 

yang dapat merusak tanaman. Dapat dikatakan suatu wilayah yang 

terdapat banyak burung menandakan bahwa wilayah tersebut masih 

asri dan sehat (Afif, 2018). Selain itu, burung juga berperan penting 

dalam    mendukung berlangsungnya siklus kehidupan organisme. Hal 

ini dapat dilihat dari rantai makanan dan jaring-jaring kehidupan yang 

membentuk sistem kehidupan dengan komponen kehidupan lainnya 

seperti tumbuhan dan serangga  (Prawiradilaga dkk, 2010). 

2.4. Konsep Indikator 

 

Indikator adalah variabel ukur untuk parameter yang dapat menjadi 

petunjuk secara teknis atau praktis (Lindenmayer et al., 2000; Gregory 

dan Strien, 2010). Misalnya lumut yang menunjukkan kualitas udara, 

spesies tanaman yang menunjukkan kelembaban tanah atau kesuburan 
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tanah, atau populasi burung pemangsa yang mencerminkan  kontaminasi 

pestisida (Gregory dan Strien, 2010). 

Indikator didefinisikan sebagai suatu organisme atau komunitas 

ekologis yang sangat erat kaitannya dengan kondisi lingkungan tertentu 

sehingga tekanannya menunjukkan adanya kondisi tersebut. Konsep 

dasar indikator yang terinci yang  diterapkan pada komunitas tumbuhan 

dan hewan termasuk burung akan diberikan gejala atau indeks dari 

perubahan populasi burung yang cenderung mengintegrasikan aset 

faktor ekologis (Bennun dan Fanshawe, 1997). Dengan pengetahuan 

ekologi yang memadai, mereka dapat memberikan indikator perubahan 

lingkungan yang  lengkap (Bennun dan Fanshawe, 1997). 

Indikator sering digunakan dalam penelitian dan pengelolaan lingkungan 

sebagai  alat diagnostik. Istilah indikator secara rutin diterapkan dalam 

literatur ilmiah baik untuk spesies yang akan dipantau (yaitu spesies 

indikator) dan karakteristik spesifik dari spesies indikator yang 

menginformasikan status properti ekologi yang menarik (misalnya ada 

atau tidak adanya kepadatan, kematian, keberhasilan reproduksi). 

Spesies yang digunakan sebagai indikator ekologi dilakukan dengan 

asumsi bahwa respon spesies individu tersebut mencirikan kondisi 

habitat saat ini dan atau mewakili respon spesies lain dalam habitat atau 

komunitas yang sama (Canterbury et al., 2000). Dengan kata lain, 

spesies  indikator diasumsikan menandakan status lingkungan dan atau 

berfungsi sebagai  perantara untuk sejumlah besar spesies yang kemudian 

dapat memberikan informasi   tentang pengukuran kondisi dan 



18 
 

transformasi keanekaragaman hayati (Nguyen, 2007). 

Indikator Spesies (IS) adalah organisme hidup yang mudah dipantau 

dan statusnya mencerminkan atau memprediksi kondisi lingkungan 

tempat organime ditemukan (Burger, 2006; Siddig et al., 2016).  

Indikator Spesies adalah satu atau lebih taksa yang dipilih berdasarkan 

kepekaannya terhadap atribut lingkungan tertentu, dan kemudian dinilai 

untuk membuat kesimpulan tentang atribut tersebut. Biasa digunakan 

dalam konteks konservasi satwa liar, pengelolaan habitat dan restorasi 

ekosistem. Strategi penggunaan IS berasal dari hipotesis bahwa efek 

kumulatif dari perubahan lingkungan terintegrasi, atau tercermin oleh, 

status atau tren saat ini (pola perubahan jangka pendek atau jangka 

panjang) dalam keanekaragaman, kelimpahan, keberhasilan reproduksi, 

atau laju pertumbuhan satu atau lebih spesies yang hidup di lingkungan 

tersebut (Burger, 2006; Siddig et al., 2016). 

Satu atau lebih organisme hidup yang digunakan sebagai indikator 

kualitas lingkungan tempat tinggalnya dan komponen biologis yang 

terkait dengannya. Bioindikator atau biomonitor paling sering 

digunakan untuk memantau perubahan kimia lingkungan di lapangan 

(Burger, 2006; Siddig et al., 2016). 

2.5. Habitat Burung 

Alikodra (1990) menyatakan bahwa habitat adalah kawasan yang terdiri 

dari beberapa komponen, baik fisik maupun biotik yang merupakan satu 

kesatuan dan dipergunakan sebagai tempat hidup dan berkembang 
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biaknya satwa liar. Habitat yang rusak akibat adanya perubahan 

merupakan salah satu tantangan lingkungan global yang harus dihadapi 

untuk kebutuhan studi biodiversitas (Dauda et.al., 2016). 

Suatu habitat akan memungkinkan memiliki jenis burung yang banyak 

jika didalamnya mengandung bermacam-macam sumber pakan. Dengan 

makin banyak jenis pohon berarti akan tercipta banyak relung ekologi 

yang memungkinkan berbagai jenis burung dapat hidup secara bersama 

(Setiawan et.al., 2006). 

Tipe habitat mempengaruhi keberadaan jenis burung. Seperti pada 

habitat savana , jenis burung yang ditemukan merupakan jenis burung 

yang mempunyai kebiasaan terbang, seperti raptor dan jenis burung 

pemakan serangga. Selain itu, jenis-jenis burung semak yang berukuran 

kecil lebih sering dijumpai pada habitat ini. Sedangkan, jenis-jenis 

burung migran paling banyak ditemukan di mangrove. Habitat ini 

merupakan salah satu lahan basah yang bernilai penting yang menjadi 

habitat bagi jenis-jenis burung air dan beberapa jenis burung daratan. 

Selain mangrove, habitat kebun campuran juga merupakan tipe habitat 

yang dihuni berbagai jenis burung, biasanya jenis burung yang 

ditemukan pada habitat kebun campuran yaitu jenis-jenis burung yang 

tidak terganggu pada perubahan vegetasi (Hamzati dan Aunurohim, 

2013) 
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2.6. Konservasi Burung 

Menurut UU NO. 5 tahun 1990 tentang konservasi sumber daya alam 

hayati dan ekosistemnya, konservasi sumber daya alam hayati adalah 

pengelolaan sumber daya alam hayati yang pemanfaatannya dilakukan 

secara bijaksana untuk menjamin kesinambungan persediaannya dengan 

tetap memelihara dan meningkatkan kualitas keanekaragaman dan 

nilainya. Pada dasarnya, usaha-usaha yang dimaksud dalam 

pengelolaannya meliputi tiga sasaran pokok yaitu sebagai berikut. 

1. Perlindungan terhadap proses ekologi yang menunjang sistem 

penyangga kehidupan. 

2. Pengawetan keanekaragaman sumber daya alam serta 

keanekaragaman plasma nutfah. 

3. Pelestarian pemanfaatan dengan maksud untuk menjamin jenis 

sumber daya alam dan ekosistem guna memenuhi kperluan manusia 

secara langsung dan tidak langsung dilaksanakan atas dasar 

kelestarian (Departemen Kehutanan, 2005). 

 

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia No. P. 106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang 

perubahan kedua atas peraturan menteri lingkungan hidup dan kehutanan 

No. P. 20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang jenis tumbuhan 

dan satwa yang dilindungi, penetapan jenis tumbuhan dan satwa yang 

dilindungi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari peraturan 

menteri. Kegiatan pengawetan dan pemanfaatan jenis tumbuhan dan 
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satwa dilindungi dilakukan pengawasan dan pembinaan oleh menteri. 

 

Konservasi berarti pelestarian atau perlindungan yang bertujuan untuk 

memelihara proses-proses ekologi penting dan sistem pendukung 

kehidupan, melindungi keanekaragaman hayati juga menjamin 

pemanfaatan spesies dan ekosistem secara lestari (Harianto dan 

Setiawan, 1999). 

 

 

2.7. Wisata Pengamatan Burung (Birdwatching) 

Birdwatching atau birding adalah kegiatan rekreasi mengamati burung. 

Kegiatan ini biasa dilakukan di alam bebas dengan mata telanjang, 

menggunakan alat bantu seperti teleskop atau teropong binokular, atau 

sekadar mendengarkan suara ciutan burung dan merupakan salah satu 

teknik konservasi sebagai media untuk meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya konservasi burung. Ekowisata pengamatan burung liar 

(birdwatching) merupakan salah satu bentuk ekowisata alam yang sejak 

tahun 2000-an terus dikembangkan di Indonesia (DITJEND PHKA 

2010). 

 

Birdwatching adalah salah satu teknik pendidikan konservasi sebagai 

media untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya burung di 

alam. Kegiatan birdwatching dapat meningkatkan ekowisata Kebun Raya 

dan di satu sisi dapat memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat jika 

banyak wisatawan yang berkunjung ke kawasan tersebut, di sisi lain juga 

dapat bermanfaat dalam konservasi burung dan tanaman-tanaman pakan 
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burung (Welforda et.al., 2013).  

 

Menurut Lakiu et.al. (2016) kegiatan pengamatan burung di alam 

terbuka merupakan salah satu bentuk kegiatan ekowisata yang dapat 

meningkatkan wawasan akan lingkungan dan konservasi burung. Burung 

dapat dijadikan bahan penelitian, pendidikan lingkungan dan juga objek 

wisata. Pada ekowisata pengamatan burung dapat dipelajari bentuk-

bentuk morfologi burung, tempat tinggal burung, pakan burung dan juga 

fungsi ekologis dari burung. 

 

Burung telah lama dijadikan sebagai hewan peliharaan, diteliti dan 

diamati. Dengan demikian kegiatan mengamati burung dengan tujuan 

rekreasi dan edukasi dapat dikembangkan menjadi ekowisata 

birdwatching (Afif, 2018). Birdwatching adalah kegiatan ekowisata yang 

sangat populer dan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

burung dan lingkungan. Bagi pencinta burung, kegiatan semacam ini 

sangatlah menyenangkan (Kurnianto dkk, 2013). 

 

Ekowisata birdwatching adalah salah satu upaya untuk melestarikan 

ekosistem. Dewasa ini ekowisata telah menjadi salah satu cara 

pemanfaatan sumberdaya hutan dengan berkelanjutan; sekaligus dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar hutan sambil mengangkat 

budaya yang ada (Yoeti, 2000). 

Burung merupakan jenis satwa liar yang sangat menarik untuk diamati 

karena mempunyai warna bulu, tingkah laku, dan morphologi yang unik 

(Arini dkk, 2018). Menurut (Kurnianto dkk, 2013) kegiatan ekowisata ini 
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menjadikan spesies burung sebagai daya tarik bagi wisatawan yang 

terwujud karena keindahannya, suara/calling-nya atau tingkah lakunya 

yang menarik (Dalem dkk, 2014). Keberadaan burung jika dimanfaatkan 

sebagai obyek ekowisata birdwatching dapat memberikan manfaat 

ekonomi bagi masyarakat sekitar karena banyaknya wisatawan yang 

akan melakukan kunjungan ke daerah tersebut sekaligus memberikan 

manfaat konservasi bagi berbagai jenis burung yang ada.  Oleh karena itu 

perlu dilakukan inventarisasi jenis burung yang potensial untuk tujuan 

ekowisata birdwatching ditentukan berdasarkan status konservasi dan 

endemisitas (Sukara dkk, 2014). 

 

Kegiatan birdwatching  dapat diterapkan dalam konsep ekoswisata. 

Melalui kegiatan wisata, peningkatan wisata birdwatching akan terus 

berkembang pesat dan perekonomian juga akan meningkat. Kegiatan ini 

dapat diperkenalkan kepada para siswa ataupun mahasiswa dan juga 

masyarakat setempat (Sujai, 2016). Wisata birdwatching mulai populer 

dan berkembang pesat. Mengamati burung merupakan sarana rekreasi 

yang menyenangkan. Pengamatan tersebut harus memiliki pengetahuan, 

kemampuan dan minat. Program interprestasi berisi pengenalan terhadap 

lingkungan, jenis-jenis burung dan jalur pengamatan sangat diperlukan 

bagi pemula (Maple et al., 2010).



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada September-Desember 2021 di Kebun 

Raya Liwa Lampung Barat yang terletak di Desa Kubu Perahu, 

Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat, Provinsi 

Lampung. Sketsa lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 9. 

 
Sumber : https://maps.app.goo.gl/f9ShDutMSCVBeZHs7 

Gambar 9. Sketsa Lokasi Penelitian di Kebun Raya Liwa. 
 

Keterangan: 

 

- A : Lokasi pengamatan 1 (Areal Jalur Pepohonan) 

- B : Lokasi pengamatan 2 (Taman Araceae) 

- C : Lokasi pengamatan 3 (Perbatasan Areal Perkantoran dengan Hutan) 

 

 

https://maps.app.goo.gl/f9ShDutMSCVBeZHs7
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Pada lokasi pengamatan A yaitu areal jalur pepohonan kondisi jalur 

pengamatannya datar dan terdapat aktivitas manusia. Pada lokasi 

pengamatan B yaitu Taman Araceae kondisi jalur pengamatannya sedikit 

landai dan terdapat banyak aktivitas manusia. Pada lokasi C yaitu 

perbatasan areal perkantoran dengan hutan kondisi jalur pengamatannya 

datar dan jauh dari aktivitas-aktivitas manusia. 

Alasan pemilihan lokasi A, B dan C yaitu menurut penelitian terdahulu 

ketiga lokasi tersebut merupakan lokasi-lokasi yang terdapat banyak 

burung (Sari dkk, 2020). Pada saat observasi dilakukan, lokasi A, B dan C 

merupakan lokasi yang strategis untuk dilakukan penelitian ini karena 

jalur pengamatannya dapat dijangkau dengan berjalan kaki sehingga tidak 

terganggu oleh suara kendaraan yang membuat burung terganggu. Selain 

itu, penelitian di setiap lokasi dilakukan pada pagi dan sore hari dimana 

pada saat penelitian tidak terdapat aktivitas-aktivitas manusia di ketiga 

lokasi tersebut. 

3.2. Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam pengambilan data adalah teropong 

binokuler Nikon  aculon dengan perbesaran 10x42, Buku Panduan 

Lapangan Identifikasi Burung-Burung di Sumatera, Jawa, Bali, dan 

Kalimantan (MacKinnon et al., 2010), lembar kerja (work sheet), alat 

tulis, kamera dengan resolusi 32 MP, dan jam tangan digital. 

Binokuler merupakan alat bantu berupa teropong pembesaran yang 

digunakan untuk melihat objek pengamatan burung yang kurang 
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terjangkau oleh mata, buku panduan lapangan Jenis Burung di 

Sumatera, Jawa, Bali, dan Kalimantan (MacKinnon et al., 2010) yang 

digunakan sebagai alat bantu dalam melakukan identifikasi jenis 

burung apa saja yang didapat saat melakukan pengamatan, work sheet 

adalah lembar kerja yang digunakan untuk mencatat hasil pengamatan 

di lapangan, alat tulis digunakan untuk mencatat, kamera digunakan 

untuk mengambil gambar jenis burung yang ditemukan saat melakukan 

pengamatan, jam digital digunakan untuk melihat waktu saat burung  

ditemukan. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu burung-burung yang   

terdapat di Kebun Raya Liwa, Lampung Barat. 

3.3. Metode Penelitian 

 

 

Pengamatan burung sebagai bioindikator kualitas lingkungan dilakukan 

dengan menggunakan metode point count (titik hitung) yang menurut 

Alikodra (1990) merupakan suatu petak dimana seorang pengamat 

berjalan sepanjang garis transek dan mencatat setiap jenis satwa liar 

yang dilihat, baik jumlahnya maupun aktivitasnya. 

 

Pengamatan dilakukan selama 9 hari di setiap lokasi pengamatan pada 

lokasi yang sudah ditentukan pada saat observasi pengamatan. Tiga 

lokasi pengamatan yaitu lokasi A areal jalur pepohonan, lokasi B 

Taman Araceae dan lokasi C perbatasan areal perkantoran dengan  hutan 

dimana pada masing-masing lokasi pengamatan ditentukan tiga titik 

pengamatan. Pengamatan dilakukan pada pagi hari pada pukul 06.00-
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08.00 WIB dan sore hari pada pukul 16.00-18.00 WIB. Di setiap lokasi 

ditentukan 3 titik pengamatan. Pada setiap titik pengamatan dilakukan 

pengamatan selama kurang lebih 35 menit untuk pengamatan di setiap 

titik kemudian, untuk berjalan ke titik pengamatan berikutnya 

diperlukan waktu kurang lebih 7 menit. Pengamatan dilakukan pada 

burung-burung yang dilihat dan didengar suaranya selama penelitian. 

 Radius pengamatan setiap titik hitung sekitar 50 m dan jarak antar titik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 m, hal ini dilakukan 

untuk menghindari terjadinya pengulangan pengamatan jenis burung. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

 

Gambar 10. Jalur pengamatan burung menggunakan metode point count. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100 m  

300 m 
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3.4. Analisis Data 

 

Setelah data burung diperoleh, data dianalisis menggunakan rumus 

Shannon Wienner untuk mengetahui keanekaragaman jenis burung di 

Kebun Raya Liwa dengan rumus sebagai berikut. 

𝑯′        = -∑ 𝒑𝒊 𝐥𝐧 𝒑𝒊 

𝐻′ = Indeks keanekaragaman jenis, 

Pi = Jumlah proporsi kelimpahan satwa spesies ke-i, 

Ln  = Logaritma natural (Odum,1993). 

Data diolah menggunakan Microsoft Excel. 

 

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shanon Wienner (Odum, 1993) 

adalah sebagai berikut. 

   ≤ 1   = Keanekaragaman rendah, 

       = Keanekaragaman sedang, 

   ≥ 3   = Keanekaragaman tinggi. 

Selain dilakukan perhitungan indeks keanekaragaman jenis burung, 

dilakukan pula pengujian stastistik untuk mengetahui tingkat kesamaan 

(similarity) jenis burung di ketiga lokasi dengan menggunakan rumus 

Similarity Index sebagai berikut. 

IS = 2C/A+B 

IS = Indeks Similarity 

C = Jumlah jenis yang terdapat dikedua lokasi 

A = Jumlah jenis di lokasi satu 

B = Jumlah jenis di lokasi yang lain (Odum,1993). 
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Kriteria indeks similarity menurut (Odum,1993) yaitu sebagai berikut. 

1-30 % = Kategori rendah 

31-60% = Kategori sedang 

61-91% = Kategori tinggi 

>91%  = Kategori sangat tinggi. 

Data burung yang didapat juga dianalisis menggunakan Indeks Komunitas 

Burung (IKB) untuk mengetahui kualitas lingkungan berdasarkan 

keberadaan burung (dalam hal ini komunitas burung). Dalam melakukan 

perhitungan nilai IKB ini data yang diperlukan adalah daftar jenis burung 

(Mardiastuti et.al., 2014). Sebelum melakukan perhitungan IKB terlebih 

dahulu dilakukan identifikasi tipe guild setiap jenis burung. 

Sebanyak 25 tipe guild ditentukan dari 6 kategori guild yaitu pakan, asal 

spesies, reproduksi, peletakan sarang, waktu aktif serta habitat yang dihuni 

burung tersebut.  Ditentukan proporsi atau persentase masing-masing tipe 

guild kemudian, proporsi guild ini dipadukan dengan skor untuk masing-

masing guild  (Mardiastuti et.al., 2014). Tipe guild, proporsi dan skor setiap 

guild dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Tipe guild, proporsi dan skor setiap guild. 

Tipe guild Proporsi (%) Skor Tipe guild Proporsi (%) Skor 
 

Pakan – GENERALIS  
0 – 10 

 
5 

Sarang – GENERALIS  
0 – 10 

 
5 

1. Pemakan biji (BIJ) 10,1 – 20 4  10,1 – 20 3,5 
2. Pemakan buah (BUA) 20,1 – 40 3 15. Bersarang di semak (SMK) 20,1 – 40 2 

 40,1 – 80 2  40,1 – 100 1 
 80,1 – 100 1  0 – 10 5 

Pakan – SPESIALIS   Sarang – GENERALIS   

3. Pemakan nektar (NEK) 0 1  0 – 10 5 
4. Pemakan ikan (IKA) 0,1-2 2  10,1 – 20 4 
5. Pemangsa (pemakan material hewan) (DAG) 2,1-5 3,5 16. Bersarang di cabang dan kanopi pohon (CAB) 20,1 – 40 3 
6. Pemakan serangga dengan melubangi pohon (SLU) 5,1-10 4,5  40,1 – 80 2 
7. Pemakan serangga sambil terbang/ melayang (SLY) 
8. Pemakan serangga dengan menyambar (SSA) 

10,1-100 5  
Sarang – SPESIALIS 

80,1 – 100 1 

9. Pemakan serangga di dalamserasah (SLT)  

 

  Pakan – GENERALIS 

 
10. Pemakan serangga di ranting pohon (SRA) 

 
 

 

0 – 10 5 

10,1 – 20 3,5 

17. Bersarang di permukaan tanah (TAN) 

18. Bersarang di lubang pohon (LUB) 

19. Bersarang di lubang tebing/tanah (TEB) 

20. Bersarang di bangunan (rumah, gedung, jembatan) 

(GED) 

0 1 

0,1 – 2 2 

2,1 – 5 3,5 

5,1 – 10 4,5 

 
 

Asal Spesies –GENERALIS 

20,1 – 40 2 10,1 – 100 5 
40,1 – 100 1 Waktu aktif – SPESIALIS 

0 1 
   0,1 – 2 2 

11. Penetap (TET)   0 – 60  5 
60,1 – 90 2,5 

90,1 – 100           1

21. Nokturnal (aktif malam hari) (MAL) 2,1 – 5 3,5 

5,1 – 10 4,5 

       10,1 – 100             5

Asal Spesies – SPESIALIS  

  Waktu aktif – GENERALIS 

12. Migran (MIG) 
   0 1 
0,1 – 2 2 

2,1 – 5 3,5 

22. Diurnal (aktif pada siang hari) 

(SIA) 

0 – 60 5 

60,1 – 90 2,5 
       90,1 – 100           1 

Reproduksi – SPESIALIS 

5,1 – 10 4,5  
10,1 – 100 5 Habitat – SPESIALIS 

0 1 

 

 

0 1 

0,1 – 2 2 

23. Areal perairan (sungai, danau, tepi laut) (AIR) 

24. Areal terbangun  (KOT) 

0,1 – 2 2 

2,1 – 5 3,5 

              5,1 – 10         4,5 

            10,1 – 100           5
13. Parasit telur/anakan (PAR) 

 
 

Reproduksi – GENERALIS 

2,1 – 5 3,5 
5,1 – 10 4,5 

10,1 – 100 5 Habitat – GENERALIS 
 

0 – 60 5 

 

0 – 60 5 
25. Areal terestrial  (DAR) 60,1 – 90 2,5 

                                             90,1 – 100        1
14. Bukan parasit telur/anakan (NPA) 60,1 – 90 2,5  

90,1 – 100 1

Sumber: Mardiastuti et.al., 2014 
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Penentuan tipe guild  ditentukan untuk setiap jenis burung yang ditemukan pada 

saat penelitian. Pada tabel hasil penelitian nantinya akan diberikan angka 1 

sebagai lambang untuk setiap pemilihan tipe guild. 

Setelah proporsi guild dipadukan dengan skor untuk masing-masing guild, skor 

setiap tipe guild tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan nilai IKB. Nilai 

maksimum dari jumlah skor adalah 125, maka untuk mendapatkan nilai 

maksimum 100 jumlah total skor dikalikan dengan 0,8 (faktor koreksi). 

IKB = ∑            𝒊   dikalikan 0,8. (Mardiastuti, et.al., 2014). 

Setelah diperoleh nilai IKB, kemudian berdasarkan nilai  tersebut ditentukan 

kategori kualitas Ruang Terbuka Hijau. Kualitas lingkungan tersebut dapat 

dikategorikan ke dalam 5 kelompok yaitu sebagai berikut: 

20 – 39.9  Sangat rendah  

40 – 54.9  Rendah  

55 – 69.9  Menengah  

70 – 84.9  Baik  

85 – 100 Sangat Baik (Mardiastuti, et.al., 2014). 

 

Pada penelitian ini juga dilakukan studi literatur dan penyebaran kuisioner 

tentang “Peranan Burung sebagai Bioindikator Kualitas lingkungan dan Potensi 

Wisata Birdwatching di Kebun Raya Liwa, Lampung Barat” yang nantinya data-

data tersebut  akan dianalisis menggunakan analisis SWOT yaitu dengan 

menjabarkan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman konservasi burung 

yang ada di Kebun Raya Liwa, Lampung Barat. Untuk analisis SWOT ini  

 



32 

 

dilakukan pengisian kuisioner kepada responden-responden yang ada di Kebun 

Raya Liwa, Lampung Barat. Pengisian kuisioner ini akan dilakukan dengan 

responden internal maupun eksternal. Untuk responden internal Kebun Raya 

Liwa berjumlah 37 orang dan eksternal (pengunjung Kebun Raya Liwa) 

berjumlah  63 orang. Sebelum dilakukan pengisian kuisioner oleh responden-

responden, peneliti memberikan penjelasan perihal tata cara pengisian kuisioner 

maupun pernyataan-pernyataan yang ada dalam kuisioner untuk penyamaan 

persepsi (Karoman, 2019). 

 

Data yang diperoleh dari studi literatur dan responden-responden di identifikasi 

dan dikelompokkan menjadi faktor-faktor internal dan eksternal. Selanjutnya 

dibuat matriks SWOT, dimana setiap unsur SWOT yang ada dihubungkan untuk 

memperoleh alternatif strategi. Adapun hasil penentuan faktor internal meliputi 

kekuatan dan kelemahan / Internal Factor Analysis Summary (IFAS), sedangkan 

faktor eksternal meliputi peluang dan ancaman / External Factor Analysis 

Summary (EFAS). Analisa IFAS dan EFAS ini perlu dilakukan pembobotan 

terhadap masing-masing faktor internal maupun eksternal. Pemberian bobot 

internal maupun eksternal didasarkan pada perhitungan kategori penilaian 

terhadap setiap faktor-faktor, dari sini dilihat faktor mana yang mempunyai 

pengaruh paling besar dan terkecil untuk memberikan penilaian. Aturan jumlah 

bobot untuk masing-masing internal dan eksternal tidak boleh >1 

(Karoman,2019). 

 

Setelah dilakukan pembobotan, masing-masing faktor ditentukan rating dari 

skala 1-5 berdasarkan bobot yang telah ditetapkan. Setelah itu, bobot dan rating 
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dikalikan untuk mendapatkan nilai strenghts, weakness, oppurtunities and 

threats (SWOT). Lalu, dilakukan perhitungan nilai matriks evaluasi internal dan 

nilai matriks evaluasi eksternal dengan rumus sebagai berikut. 

Nilai Matriks Evaluasi Internal = Total S – Total W 

S = Kekuatan 

W = Kelemahan 

Nilai Matriks Evaluasi Eksternal = Total O – Total T 

O = Peluang 

T = Ancaman 

 

Setelah didapatkan nilai matriks evaluasi internal dan eksternal, barulah 

ditentukan teknis strategis untuk pengembangan wisata birdwatching di Kebun 

Raya Liwa, Lampung Barat yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Teknis Strategis Pengembangan Wisata Birdwatching di Kebun Raya 

Liwa, Lampung Barat. 

 

Teknis Strategis Skor Kuadran Pilihan Strategi 

Growth S > O IA Rapid Growth 

 S < O IB Stable Growth 

Survival W > T IIIA Turn Around 

 W < T IIIB Guerilla 

Diversification S > T IVA Conglomerate 

 S < T IVB Concentric 

Stability O > W IIA Aggressive 

maintenance 

 O < W IIB Selective 

maintenance 

 

Sumber: Karoman,2019. 

 



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kebun Raya Liwa, 

Lampung Barat dapat disimpulkan bahwa: 

1. Keanekaragaman jenis burung di Kebun Raya Liwa sedang 

dengan nilai berturut-turut di ke tiga lokasi yaitu 2,21; 1,80; 2,20. 

2. Kualitas lingkungan berdasarkan komunitas burung sebagai 

bioindikator kualitas lingkungan di Kebun Raya Liwa menengah 

dengan nilai indeks sebesar 63,2%. 

 3.Pengembangan birdwatching di Kebun Raya Liwa berpotensi 

untuk ditingkatkan dengan cara menerapkan strategi  SO 

(Strenghts-Oppurtunities), salah satunya dengan cara 

mengembangkan kekhasan objek wisata alam yang ada di Kebun 

Raya Liwa. 

5.2.  Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai rekayasa 

habitat sebagai dasar pengembangan wisata birdwatching. 

2. Perlu dilakukan pengelolaan tanaman khusus untuk habitat 

burung agar keanekaragaman jenis burung di Kebun Raya Liwa 

meningkat. 
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